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ABSTRAK  
 

Di era globalisasi, kewirausahaan menjadi kompetensi krusial bagi mahasiswa untuk berperan 

sebagai agen perubahan sosial dan ekonomi melalui pemanfaatan potensi lokal, salah satunya bunga 

telang (Clitoria ternatea). Bunga telang kaya akan antosianin dan memiliki khasiat antioksidan, pewarna 

alami, serta potensi anti diabetes. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan ide bisnis mahasiswa dengan 

memanfaatkan warna alami bunga telang sebagai dasar pengembangan produk wirausaha berbasis bahan 

alami. Metode yang digunakan adalah presentasi pembuatan olahan makanan berbasis bunga telang dan 

dilakukan pengetesan rasa dan visual warna. Hasilnya, ketiga produk inovasi tersebut berhasil 

dikembangkan dengan ciri khas warna biru keunguan alami yang menarik perhatian, dengan proses 

pembuatan yang relatif mudah diikuti. Pemanfaatan bunga telang terbukti efektif meningkatkan daya tarik 

visual produk sekaligus memberikan nilai tambah kesehatan. Disimpulkan bahwa pengembangan usaha 

berbasis bunga telang memiliki potensi besar sebagai ide bisnis mahasiswa yang kreatif, berkelanjutan, 

dan ramah Lingkungan. 

Kata kunci: Bunga Telang, Wirausaha, Mahasiswa, Inovasi, Olahan Pangan. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan era globalisasi saat ini, 

kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi 

penting yang perlu dimiliki oleh generasi muda, 

khususnya mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya 

dituntut untuk menguasai ilmu akademik saja, 

namun diharapkan mampu menjadi agen 

perubahan sosial dan ekonomi melalui kegiatan 

wirausaha berbasis potensi lokal. Salah satu 

potensi lokal yang masih belum dimanfaatkan 

secara optimal yaitu bunga Telang (Clitoria 

ternatea). 

Bunga telang merupakan tanaman liar dan 

memiliki khasiat yang bagus dan mengandung 

senyawa antosianin (Melati & Nurhasanah, 2022; 

Wulandari, T. & Hidayat, R., 2022). Manfaat 

bunga telang yaitu menjadi anti oksidan, 

peluruhan katarak (Kusrini dkk., 2017), anti 

diabetes, dan pewarna alami (Arifin dkk., 2024). 

Pemanfaatan bahan alami untuk pewarnaan 

semakin mendapatkan perhatian. Pemanfaatan 

warna alami tidak hanya untuk kerajinan tangan 

saja namun juga untuk bahan pangan. Hal ini 

dikarenakan bahan alami memiliki resiko yang 

sangat minim apabila dijadikan pewarna pada 

bahan pangan (Lubis dkk., 2020). Warna biru 

keunguan yang dimiliki telang banyak 

dimanfaatkan pada olahan makanan dan minuman 

kekinian (Irawati dkk., 2020; Carlita dkk., 2023). 

Apabila bereaksi dengan bahan yang bersifat 

asam, maka warna telang akan berubah menjadi 

ungu.  

Beberapa penelitian dan program 

pengabdian masyarakat pada beberapa tahun 

terakhir menunjukkan bahwa pemanfaatan bunga 

telang telah berhasil mendorong peningkatan 

ekonomi masyarakat melalui diversifikasi produk 

ungulan berbasis bahan alami. Carlita dkk. (2023) 

melakukan pengembangan produk teh telang 

sehingga warnanya menjadi ungu dan memiliki 

rasa yang enak dan menjadi alternatif minuman 

yang sehat pada konsumen berbagai usia. Wijaya 

dkk., (2023) juga mengungkapkan bahwa bahwa 
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pemanfaatan bunga telang sebagai teh herbal dan 

pewarna alami di Desa Ulak Kerbau Baru tidak 

hanya meningkatkan kesehatan masyarakat, tetapi 

juga memperkuat ketahanan ekonomi keluarga 

melalui pelatihan dan pemberdayaan masyarakat. 

Selain itu, pelibatan kelompok ibu rumah tangga 

dalam pelatihan pembuatan produk olahan bunga 

telang di Mojosongo, Surakarta, terbukti 

meningkatkan minat dan keterampilan 

berwirausaha serta menambah pendapatan 

keluarga (Rokhmah & Sari, 2024).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan yang dilakukan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan ide serta peluang bisnis yang 

dapat dilakukan oleh mahasiswa dengan 

memanfaatkan bunga telang, khususnya pada 

pemanfaatan warnanya sebagai bahan dasar 

pengembangan produk wirausaha berbasis bahan 

alami. Diharapkan, melalui kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya mampu menciptakan 

produk inovatif yang sehat dan ramah lingkungan, 

tetapi juga dapat berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis sumber 

daya lokal. 

BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di 

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo. Kegiatan 

ini dilakukan di bulan April 2025. Sasaran peserta 

kegiatan ini adalah mahasiswa Teknik Kimia. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan 

melakukan presentasi hasil olahan berbasis bunga 

telang yang dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk 

memulai bisnis rumahan. Olahan makanan yang 

dibuat meliputi Lumpur Awan Biru, Blue Pearl 

Klepon, dan Telang Dream Bites.  

Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan 

produk-produk tersebut yaitu: tepung ketan putih, 

tepung beras, gula pasing, bunga telang segar, 

kelapa parut, garam, daun pandan, gula merah, 

tepung maizena, santan, vanili, mentega, baking 

soda, ragi, dan telur. 

Proses pembuatan produk dilakukan di 

rumah dengan memberikan rekaman video pada 

peserta tentang cara pembuatannya. Kemudian 

dilanjutkan dengan pengetesan rasa dan visual 

warna hasil olahan pada peserta untuk melihat 

visual serta rasa dari hasil olahan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

presentasi hasil olahan pada masing-masing 

produk. Kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab 

oleh peserta serta peserta memberikan feedback 

dari hasil olahan produk yang dihasilkan. 

 

      

Gambar 1. Pemaparan Proses Pembuatan Produk 

Olahan 

Hasil olahan berbasis bunga telang yang 

dapat dijadikan alternatif bisnis untuk mahasiswa 

dapat dilihat pada Gambar 2-4. 

Gambar 2. Lumpur Awan Biru 
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Gambar 3. Blue Pearl Klepon 

Gambar 4. Telang Dream Bites 

Ketiga produk inovasi berbasis bunga telang 

ini berhasil dikembangkan dengan ciri khas warna 

biru alami yang menarik perhatian konsumen. 

“Lumpur Awan Biru” menampilkan dua lapisan 

kontras, biru dari bunga telang dan putih dari 

santan, dengan tekstur lembut dan rasa manis 

gurih yang seimbang. Penggunaan air rebusan 

bunga telang sebagai pewarna alami tidak 

memengaruhi rasa, namun memperkaya tampilan 

visual dan nilai jual produk. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Angriani (2019) 

bahwa air rebusan bunga telang tidak 

mempengaruhi rasa dan memberikan warna biru 

hingga ungu yang bagus. 

Pada “Blue Pearl Klepon”, air rebusan 

bunga telang memberikan warna biru cerah pada 

kulit klepon, menjadikannya berbeda dari klepon 

tradisional yang biasanya berwarna hijau. Isian 

gula merah yang meleleh di dalam, berpadu 

dengan kelapa parut, menghasilkan cita rasa legit 

dan gurih yang tetap disukai konsumen. Produk 

ini juga menarik untuk dipasarkan sebagai jajanan 

sehat karena menggunakan pewarna alami. 

“Telang Dream Bites” memanfaatkan air 

rebusan bunga telang untuk menggantikan air 

biasa, menghasilkan martabak mini dengan warna 

biru lembut yang unik. Tekstur martabak tetap 

empuk dan bersarang, serta mudah dipadukan 

dengan berbagai topping kekinian. Inovasi ini 

menambah daya tarik visual dan memberikan 

nilai tambah pada produk martabak mini yang 

sudah populer di pasaran. 

Seluruh proses pembuatan relatif mudah 

diikuti oleh mahasiswa, dengan bahan yang 

mudah didapat dan teknik yang tidak memerlukan 

alat khusus. Produk-produk ini juga dapat 

dijadikan ide bisnis mahasiswa yang menjanjikan, 

karena mengedepankan konsep makanan sehat, 

alami, dan inovatif. 

 

SIMPULAN 

Pemanfaatan bunga telang sebagai bahan 

pewarna alami pada produk pangan tradisional 

seperti lumpur surga, klepon, dan martabak manis 

mini terbukti efektif meningkatkan daya tarik 

visual sekaligus memberikan nilai tambah 

kesehatan. Ketiga produk inovasi—“ Lumpur 

Awan Biru”, “Blue Pearl Klepon”, dan “Telang 

Dream Bites” memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai ide bisnis mahasiswa 

berbasis bahan alami. Selain mudah dibuat dan 

ramah lingkungan, produk-produk ini juga 

diminati konsumen karena tampilannya yang unik 

dan rasanya yang tetap lezat.  
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